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Dalam era digitalisasi, perguruan tinggi menghadapi tantangan besar dalam
mengamankan sistem keuangan mereka dari ancaman cyber dan penyalahgunaan
data. Teknologi blockchain menawarkan potensi besar untuk meningkatkan
keamanan, transparansi, dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan. Penelitian
ini mengeksplorasi bagaimana blockchain dapat memperkuat sistem keuangan di
perguruan tinggi, dengan fokus pada manfaat utama dan tantangan yang mungkin
dihadapi. Melalui studi kasus pada lima perguruan tinggi di Indonesia, data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, analisis dokumen, dan observasi
langsung, kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa blockchain dapat mengurangi risiko kecurangan,
kesalahan manusia, dan memperkuat keamanan data. Selain itu, blockchain
meningkatkan transparansi dan efisiensi pengelolaan keuangan. Tantangan utama
adalah biaya implementasi yang tinggi dan kebutuhan keahlian teknis spesifik.
Kesimpulannya, meskipun ada tantangan, potensi keuntungan jangka panjang
menjadikan blockchain solusi layak bagi institusi pendidikan tinggi. Penelitian ini
diakhiri dengan rekomendasi implementasi blockchain yang disesuaikan dengan
kebutuhan spesifik perguruan tinggi.

In the digital era, universities face significant challenges in securing their finan-
cial systems from cyber threats and data misuse. Blockchain technology offers
great potential to enhance security, transparency, and efficiency in financial man-
agement. This study explores how blockchain can strengthen financial systems in
universities, focusing on the main benefits and potential challenges. Through case
studies in five universities in Indonesia, data were collected through in-depth in-
terviews, document analysis, and direct observation, then analyzed using thematic
analysis techniques. The results show that blockchain can reduce fraud risks, hu-
man errors, and strengthen data security. Additionally, blockchain improves trans-
parency and efficiency in financial management. The main challenges are high
implementation costs and the need for specific technical expertise. In conclusion,
despite the challenges, the long-term potential benefits make blockchain a viable
solution for higher education institutions. The study ends with recommendations
for blockchain implementation tailored to the specific needs of universities.
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1. PENDAHULUAN

Dalam era digitalisasi, perguruan tinggi menghadapi tantangan besar dalam mengamankan sistem keuan-
gan mereka dari ancaman cyber dan penyalahgunaan data [1]. Teknologi yang berkembang pesat membawa ke-
untungan dalam efisiensi dan kemudahan akses, namun juga menimbulkan risiko baru terkait keamanan informasi
[2]. Sistem keuangan yang tidak terlindungi dengan baik dapat menjadi target utama bagi serangan cyber, yang
dapat mengakibatkan kerugian finansial dan reputasi bagi institusi pendidikan tinggi. Dalam hal ini, kebutuhan
akan solusi keamanan yang efektif menjadi semakin mendesak.

Blockchain, sebagai teknologi desentralisasi yang menawarkan keamanan dan transparansi tinggi, muncul
sebagai solusi potensial. Blockchain adalah sebuah sistem pencatatan yang terdistribusi dan terdesentralisasi, di
mana data tersimpan dalam blok-blok yang saling terhubung dan terenkripsi. Setiap blok berisi informasi transaksi
yang diverifikasi oleh jaringan komputer yang tersebar di seluruh dunia, sehingga hampir tidak mungkin untuk
memanipulasi data tanpa mendapatkan persetujuan dari mayoritas jaringan. Teknologi ini pertama kali diperke-
nalkan melalui mata uang kripto Bifcoin oleh [3], dan sejak itu telah berkembang dan diterapkan di berbagai sektor,
termasuk keuangan, logistik, dan pendidikan [4]. Blockchain memungkinkan penyimpanan data yang aman dan
transaksi yang tidak dapat diubah, berkat mekanisme konsensus dan enkripsi yang kuat [5]. Ini membuatnya
menjadi kandidat ideal untuk meningkatkan keamanan sistem keuangan di perguruan tinggi.

Namun, meskipun potensinya besar, penerapan blockchain dalam sistem keuangan perguruan tinggi
masih relatif baru dan belum banyak diteliti. Banyak institusi pendidikan tinggi yang masih ragu untuk men-
gadopsi teknologi ini, terutama karena biaya implementasi yang tinggi dan kebutuhan akan keahlian teknis yang
spesifik [6]. Selain itu, resistensi terhadap perubahan dan kurangnya pemahaman tentang bagaimana blockchain
dapat diintegrasikan ke dalam sistem yang ada juga menjadi kendala utama. Literatur yang ada menunjukkan
bahwa blockchain dapat meningkatkan keamanan data dan integritas transaksi, tetapi studi kasus konkret dan
analisis mendalam tentang implementasinya di institusi pendidikan masih kurang [7]. Kesenjangan ini menun-
jukkan perlunya penelitian lebih lanjut untuk memahami bagaimana blockchain dapat diterapkan secara efektif di
lingkungan perguruan tinggi dan mengatasi tantangan yang mungkin dihadapi [8].

Permasalahan penelitian ini adalah untuk memahami sejauh mana teknologi blockchain dapat diimple-
mentasikan dalam sistem keuangan perguruan tinggi dan bagaimana teknologi ini dapat mengatasi berbagai tan-
tangan keamanan yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi manfaat dan kendala dalam penerapan
blockchain di perguruan tinggi, dengan fokus khusus pada peningkatan keamanan, transparansi, dan efisiensi sis-
tem keuangan. Studi kasus dilakukan di lima perguruan tinggi di Indonesia, yang terdiri dari dua perguruan tinggi
negeri dan tiga perguruan tinggi swasta yang telah mengadopsi teknologi ini. Melalui analisis studi kasus dan
tinjauan literatur, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang potensi dan tan-
tangan penggunaan blockchain di sektor pendidikan tinggi, serta memberikan rekomendasi yang praktis untuk
implementasinya.

Penelitian ini menawarkan originalitas dengan mengeksplorasi penerapan teknologi blockchain di lingkun-
gan perguruan tinggi, sebuah area yang belum banyak dijelajahi. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus
dan analisis kualitatif, penelitian ini tidak hanya mengisi kesenjangan dalam literatur yang ada tetapi juga menye-
diakan panduan praktis bagi institusi pendidikan tinggi yang ingin mengadopsi teknologi ini [9]. Penelitian ini
berkontribusi pada literatur yang ada mengenai blockchain dan keamanan sistem keuangan dengan memberikan
wawasan baru tentang implementasi praktis dan manfaat jangka panjang dari teknologi blockchain di sektor pen-
didikan tinggi. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya berkontribusi pada literatur yang ada mengenai
blockchain dan keamanan sistem keuangan, tetapi juga memberikan panduan bagi perguruan tinggi yang ingin
meningkatkan keamanan dan efisiensi operasional mereka melalui adopsi teknologi inovatif ini [10]. Penelitian
ini diharapkan dapat membuka jalan bagi studi lebih lanjut dan implementasi nyata dari blockchain di institusi
pendidikan.

2.  METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus untuk memahami imple-
mentasi teknologi blockchain dalam pengamanan sistem keuangan pada perguruan tinggi [11]. Desain studi kasus
memungkinkan analisis mendalam terhadap konteks spesifik dan implementasi nyata dari teknologi blockchain di
lingkungan pendidikan tinggi [12]. Lima perguruan tinggi yang telah mengadopsi teknologi blockchain dipilih
sebagai objek penelitian untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif. Perguruan tinggi tersebut terdiri
dari dua perguruan tinggi negeri dan tiga perguruan tinggi swasta di Indonesia.

Data dikumpulkan melalui beberapa metode untuk memastikan kekayaan dan keakuratan informasi yang
diperoleh:
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1. Wawancara Mendalam: Dilakukan dengan berbagai pemangku kepentingan, termasuk staf keuangan, mana-
jemen perguruan tinggi, dan ahli teknologi informasi, untuk memahami pengalaman, tantangan, dan manfaat
yang dirasakan dari implementasi blockchain [13].

2. Analisis Dokumen: Dilakukan terhadap dokumen-dokumen terkait seperti laporan keuangan, kebijakan
keamanan, dan dokumentasi teknis implementasi blockchain, untuk mendapatkan informasi tambahan dan
kontekstual mengenai penggunaan teknologi ini [14].

3. Observasi Langsung: Dilakukan terhadap proses pengelolaan keuangan dan penggunaan sistem blockchain
untuk mengidentifikasi praktik terbaik dan potensi masalah yang mungkin tidak terungkap melalui wawan-
cara atau analisis dokumen [15].

Tabel 1 Profil Data Responden menggambarkan distribusi responden yang terlibat dalam penelitian ini.
Penelitian ini melibatkan total 20 responden yang terdiri dari berbagai jabatan di lima perguruan tinggi yang telah
mengadopsi teknologi blockchain. Dari total responden, 8 orang adalah staf keuangan yang bertanggung jawab
atas pengelolaan dan pengamanan sistem keuangan di perguruan tinggi. Selain itu, 4 orang merupakan bagian
dari manajemen perguruan tinggi, memberikan perspektif strategis mengenai adopsi teknologi blockchain dan
implikasinya terhadap kebijakan institusi. Terdapat juga 3 ahli teknologi informasi yang berperan penting dalam
penerapan teknis dan operasional teknologi blockchain.

Tabel 1. Profil Data Responden
Jumlah Responden 20
Jabatan Responden
Staff keuangan
Manajemen PerguruanTinggi
Ahli Teknologi Informasi
Perguruan Tinggi yang Diteliti
Perguuran Tinggi Negeri
Perguruan Tinggi Swasta

W N Wk 00—

Penelitian ini melibatkan lima perguruan tinggi, yang terdiri dari dua perguruan tinggi negeri dan tiga
perguruan tinggi swasta. Pembagian ini memberikan gambaran yang komprehensif mengenai penerapan teknologi
blockchain di berbagai jenis institusi pendidikan tinggi. Total jumlah responden yang terdapat pada Tabel 1
adalah 20 orang, dengan distribusi yang mencakup berbagai pemangku kepentingan yang relevan, termasuk staf
keuangan, manajemen perguruan tinggi, dan ahli teknologi informasi. Profil ini memastikan bahwa penelitian
mendapatkan wawasan yang beragam dan mendalam mengenai manfaat, tantangan, dan proses implementasi
teknologi blockchain di lingkungan pendidikan tinggi [16].

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Tahapan analisis meliputi:
Proses mengidentifikasi dan memberikan kode pada data mentah untuk membedakan tema atau kategori, proses
ini dilakukan melalui data dari wawancara, dokumen, dan observasi dikodekan untuk mengidentifikasi tema-tema
utama yang muncul. Setelah itu mengidentifikasi tema-tema yang berkaitan dengan manfaat, tantangan, dan proses
implementasi blockchain diidentifikasi dan diorganisasikan. Data yang telah dikodekan dan diorganisasikan di-
analisis lebih lanjut untuk memahami hubungan antara tema-tema yang muncul dan menarik kesimpulan yang
relevan dengan tujuan penelitian [17].

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, beberapa langkah diambil:

* Triangulasi: Menggunakan berbagai metode pengumpulan data (wawancara, analisis dokumen, dan obser-
vasi) untuk mengkonfirmasi temuan dari berbagai sumber [18].

* Member Checking: Hasil wawancara dan interpretasi awal dikonfirmasi kembali dengan responden untuk
memastikan keakuratan dan validitas data.

e Peer Review: Temuan dan analisis penelitian ini ditinjau oleh rekan sejawat atau ahli di bidang blockchain
dan manajemen keuangan untuk mendapatkan masukan dan kritik konstruktif [19].
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Penelitian ini mematuhi standar etika penelitian yang ketat, termasuk memperoleh persetujuan informan
sebelum pengumpulan data, menjaga kerahasiaan informasi, dan memastikan bahwa partisipasi adalah sukarela
[20]. Langkah-langkah ini diambil untuk memastikan bahwa penelitian dilakukan dengan integritas dan menghor-
mati hak-hak partisipan [21]. Metodologi ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang mendalam tentang
implementasi teknologi blockchain dalam pengamanan sistem keuangan pada perguruan tinggi, serta memberikan
rekomendasi yang praktis untuk meningkatkan keamanan dan efisiensi sistem keuangan di institusi pendidikan

tinggi.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menemukan bahwa implementasi teknologi blockchain pada sistem keuangan perguruan
tinggi memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan keamanan dan efisiensi. Berdasarkan wawancara
mendalam dengan staf keuangan, manajemen perguruan tinggi, dan ahli teknologi informasi, 80% responden
menyatakan bahwa teknologi blockchain memberikan dampak positif yang nyata dalam pengelolaan keuangan
mereka. Blockchain mampu mengurangi risiko kecurangan dan kebocoran data, memungkinkan transaksi keuan-
gan tercatat secara transparan dan tidak dapat diubah, sehingga meminimalisir peluang manipulasi data [22]. Tabel
2 Hasil wawancara mendalam mengenai dampak blockchain menunjukkan hasil wawancara mendalam dengan tiga
kategori jabatan responden, yaitu staf keuangan, manajemen perguruan tinggi, dan ahli teknologi informasi.

Tabel 2. Hasil Wawancara Dampak Teknologi Blockchain

Manfaat Utama Rincian Persentase Respon-
den

Peningkatan Transparansi Transaksi keuangan tercatat dalam ledger yang terbuka 90%

Pengurangan Risiko Kecu- Kasus kecurangan berkurang hingga 50% 85%

rangan

Pengurangan Kebocoran Insiden kebocoran data berkurang dari 5 menjadi 1 per 70%
Data tahun

Peningkatan Efisiensi Waktu proses pembayaran berkurang dari 48 jam menjadi =~ 75%
12 jam

Penghematan Biaya Opera- Penghematan biaya operasional 30%

sional

Tabel 2 ini mencakup jumlah total responden dari masing-masing kategori, persentase responden yang
menyatakan bahwa teknologi blockchain memberikan dampak positif, serta jumlah responden dalam setiap kate-
gori yang menyatakan dampak positif tersebut. Dalam wawancara mendalam, 80% staf keuangan (6 dari 8 respon-
den) menyatakan bahwa teknologi bblockchain memberikan dampak positif yang nyata dalam pengelolaan keuan-
gan mereka. Demikian pula, 75% manajemen perguruan tinggi (3 dari 4 responden) melaporkan hal yang sama.
Sementara itu, semua ahli teknologi informasi (100% atau 3 dari 3 responden) mengonfirmasi dampak positif dari
teknologi blockchain. Secara keseluruhan, 80% dari total 15 responden menyatakan bahwa teknologi blockchain
memberikan dampak positif yang nyata dalam pengelolaan keuangan mereka. Ini menunjukkan bahwa mayori-
tas responden dari berbagai jabatan di perguruan tinggi yang diteliti melihat manfaat signifikan dari penerapan
teknologi ini dalam meningkatkan keamanan dan efisiensi sistem keuangan mereka. Dampak positif yang dimak-
sud mencakup pengurangan risiko kecurangan dan kebocoran data, peningkatan transparansi, kemudahan dalam
audit dan rekonsiliasi, serta peningkatan efisiensi dan pengurangan biaya operasional. Implementasi blockchain
memungkinkan setiap transaksi keuangan dicatat secara transparan dan tidak dapat diubah, yang secara signifikan
mengurangi peluang manipulasi data dan meningkatkan kepercayaan dalam pengelolaan keuangan. Tabel 2 ini
mendukung temuan penelitian dengan menunjukkan data konkret dari wawancara mendalam, yang menegaskan
bahwa implementasi teknologi blockchain telah memberikan dampak positif yang nyata dalam pengelolaan keuan-
gan di perguruan tinggi. Ini membantu memastikan bahwa hasil penelitian ini dapat dipercaya dan relevan bagi
institusi pendidikan tinggi yang mempertimbangkan adopsi teknologi blockchain.

Tabel 3 ini menunjukkan dampak implementasi blockchain pada keamanan dan efisiensi sistem keuan-
gan perguruan tinggi. Peningkatan transparansi, pengurangan risiko kecurangan, pengurangan kebocoran data,
peningkatan efisiensi, dan penghematan biaya operasional adalah manfaat utama yang diidentifikasi. Persentase
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responden yang melaporkan setiap manfaat juga disajikan untuk menunjukkan sejauh mana blockchain berdampak
positif pada pengelolaan keuangan.

Tabel 3. Dampak Implementasi Blockchain pada Keamanan dan Efisiensi

Manfaat Utama Rincian Persentase Respon-
den

Peningkatan Transparansi Transaksi keuangan tercatat dalam ledger yang terbuka 90%

Pengurangan Risiko Kecu- Kasus kecurangan berkurang hingga 50% 85%

rangan

Pengurangan Kebocoran Insiden kebocoran data berkurang dari 5 menjadi 1 per 70%
Data tahun

Peningkatan Efisiensi Waktu proses pembayaran berkurang dari 48 jam menjadi  75%
12 jam

Penghematan Biaya Opera- Penghematan biaya operasional hingga 30% 30%

sional

Hasil analisis data pada Tabel 3 menunjukkan beberapa manfaat utama dari implementasi blockchain.
Pertama, transparansi yang ditawarkan oleh blockchain membantu meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan
dana. Sebanyak 85% responden melaporkan bahwa risiko kecurangan keuangan berkurang setelah mengadopsi
teknologi blockchain. Teknologi ini memungkinkan setiap transaksi keuangan dicatat secara transparan dan tidak
dapat diubah, yang secara efektif mengurangi peluang manipulasi data [23]. Staf keuangan mengakui bahwa
dengan blockchain, setiap transaksi dapat dilacak dengan mudah, sehingga mengurangi waktu yang diperlukan
untuk audit dan rekonsiliasi. Salah satu staff keuangan dari perguruan tinggi negeri melaporkan bahwa sejak
penerapan blockchain, kasus kecurangan keuangan berkurang hingga 50%, menunjukkan bahwa teknologi ini
mampu menjadi alat yang kuat dalam memerangi aktivitas penipuan.

Kedua, keamanan yang ditingkatkan melalui enkripsi dan desentralisasi data membantu melindungi in-
formasi sensitif dari serangan cyber. 70% responden menyatakan bahwa insiden kebocoran data juga berkurang
signifikan setelah penerapan blockchain. Blockchain menggunakan metode enkripsi yang canggih untuk meny-
impan data, yang membuat data keuangan lebih aman dari serangan cyber. Salah satu perguruan tinggi swasta
melaporkan penurunan kebocoran data dari rata-rata 5 insiden per tahun menjadi hanya 1 insiden per tahun sete-
lah mengimplementasikan blockchain. Ini menunjukkan bahwa blockchain tidak hanya meningkatkan integritas
data tetapi juga memberikan lapisan keamanan tambahan yang sangat diperlukan dalam pengelolaan data keuan-
gan [24].

Ketiga, Peningkatan transparansi merupakan salah satu manfaat utama yang diidentifikasi oleh 90% re-
sponden. Dengan blockchain, semua transaksi keuangan tercatat dalam sebuah ledger yang terbuka dan dapat
diakses oleh semua pihak yang berwenang, sehingga mempermudah audit dan rekonsiliasi data. Seorang manajer
keuangan dari perguruan tinggi swasta melaporkan bahwa waktu yang dibutuhkan untuk audit tahunan berku-
rang dari tiga minggu menjadi satu minggu, berkat kemudahan akses dan kejelasan data yang disediakan oleh
blockchain. Selain itu, 75% responden melaporkan peningkatan efisiensi dalam pengelolaan keuangan. Efisiensi
ini tercermin dalam berbagai aspek, termasuk penghematan waktu dalam proses transaksi dan pengurangan biaya
administrasi. Perguruan tinggi negeri yang berpartisipasi dalam penelitian ini melaporkan pengurangan waktu
proses pembayaran dari 48 jam menjadi hanya 12 jam, serta penghematan biaya operasional hingga 30% setelah
mengadopsi blockchain.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan dalam implementasi blockchain. Salah
satu tantangan utama adalah biaya awal yang tinggi untuk mengadopsi teknologi ini, termasuk investasi dalam
infrastruktur dan pelatihan staf. Selain itu, resistensi terhadap perubahan dan kurangnya pemahaman tentang
blockchain di antara staf juga menjadi hambatan. Beberapa perguruan tinggi mengalami kesulitan dalam mengin-
tegrasikan blockchain dengan sistem keuangan yang sudah ada, yang memerlukan waktu dan sumber daya tamba-
han.

Observasi langsung terhadap proses pengelolaan keuangan menunjukkan bahwa perguruan tinggi yang
berhasil mengimplementasikan blockchain cenderung memiliki dukungan manajemen yang kuat dan komitmen
untuk berinovasi. Praktik terbaik yang diidentifikasi meliputi pelatihan berkelanjutan bagi staf, keterlibatan kon-
sultan ahli blockchain, dan pendekatan bertahap dalam mengintegrasikan teknologi ini ke dalam sistem yang ada.
Perguruan tinggi yang menerapkan langkah-langkah ini melaporkan transisi yang lebih mulus dan hasil yang lebih
efektif.
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Berdasarkan temuan ini, penelitian merekomendasikan beberapa langkah bagi perguruan tinggi yang in-
gin mengadopsi blockchain. Pertama, penting untuk melakukan analisis biaya-manfaat yang mendalam untuk
memastikan bahwa investasi dalam blockchain sepadan dengan keuntungannya. Kedua, perguruan tinggi harus
mempertimbangkan untuk memulai dengan proyek percontohan kecil untuk menguji penerapan blockchain se-
belum memperluasnya ke seluruh sistem keuangan. Ketiga, pelatihan dan edukasi bagi staf sangat penting un-
tuk mengurangi resistensi dan memastikan pemahaman yang baik tentang teknologi ini. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan bahwa implementasi teknologi blockchain memiliki dampak yang signifikan dalam
meningkatkan keamanan dan efisiensi sistem keuangan di perguruan tinggi. Temuan ini didukung oleh data
yang menunjukkan penurunan risiko kecurangan dan kebocoran data, serta peningkatan transparansi dan efisiensi
dalam pengelolaan keuangan. Blockchain tidak hanya memperkuat integritas dan keamanan data keuangan tetapi
juga meningkatkan kepercayaan dan akuntabilitas dalam pengelolaan dana di institusi pendidikan tinggi [25].
Meskipun ada tantangan yang harus diatasi, manfaat yang ditawarkan oleh blockchain, seperti peningkatan kea-
manan dan transparansi, menjadikannya pilihan yang menarik bagi institusi pendidikan tinggi. Dengan pendekatan
yang tepat, perguruan tinggi dapat mengoptimalkan penggunaan teknologi ini untuk meningkatkan efisiensi dan
kepercayaan dalam pengelolaan keuangan mereka. Dengan demikian, teknologi ini menawarkan solusi yang
menjanjikan untuk mengatasi berbagai tantangan dalam pengelolaan keuangan perguruan tinggi, asalkan diadopsi
dengan strategi yang tepat dan dukungan yang memadai dari manajemen

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengeksplorasi implementasi teknologi blockchain dalam sistem keuangan di perguruan
tinggi, dengan fokus pada manfaat dan tantangan yang dihadapi. Berdasarkan analisis kualitatif dan studi kasus
pada lima perguruan tinggi di Indonesia, penelitian ini menemukan bahwa teknologi blockchain memberikan
dampak positif yang signifikan dalam meningkatkan keamanan dan efisiensi sistem keuangan. Hasil wawancara
mendalam menunjukkan bahwa mayoritas responden, termasuk staf keuangan, manajemen perguruan tinggi, dan
ahli teknologi informasi, menyatakan bahwa blockchain membantu mengurangi risiko kecurangan dan kebocoran
data, meningkatkan transparansi, serta mempermudah proses audit dan rekonsiliasi.

Manfaat utama yang diidentifikasi mencakup peningkatan transparansi, keamanan data melalui enkripsi
canggih, dan efisiensi operasional. Blockchain memungkinkan setiap transaksi keuangan tercatat secara transparan
dan tidak dapat diubah, mengurangi peluang manipulasi data dan meningkatkan akuntabilitas. Selain itu, pengu-
rangan waktu proses pembayaran dan penghematan biaya operasional juga tercatat sebagai manfaat signifikan dari
implementasi blockchain. Meskipun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi tantangan utama dalam adopsi
blockchain, seperti biaya awal yang tinggi dan kebutuhan akan pelatihan teknis bagi staf.

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa blockchain merupakan solusi yang menjanjikan
untuk meningkatkan keamanan dan efisiensi dalam pengelolaan keuangan perguruan tinggi, asalkan diadopsi den-
gan strategi yang tepat dan dukungan manajemen yang kuat. Perguruan tinggi yang ingin mengimplementasikan
blockchain disarankan untuk melakukan analisis biaya-manfaat, memulai dengan proyek percontohan kecil, dan
memberikan pelatihan berkelanjutan bagi staf. Dengan pendekatan ini, institusi pendidikan tinggi dapat mengop-
timalkan penggunaan teknologi blockchain untuk mengatasi berbagai tantangan dalam pengelolaan keuangan dan
meningkatkan kepercayaan dalam operasional keuangan mereka.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diberikan untuk perguruan tinggi yang berencana
mengadopsi teknologi blockchain dalam sistem keuangan. Pertama, lakukan analisis kebutuhan dan kelayakan
untuk memastikan bahwa blockchain adalah solusi yang tepat untuk tantangan spesifik yang dihadapi. Kedua,
mulailah dengan proyek percontohan kecil sebelum meluncurkan implementasi penuh, guna mengidentifikasi
dan mengatasi potensi masalah sejak awal. Ketiga, penting untuk memberikan pelatihan dan edukasi bagi staf
dan pemangku kepentingan mengenai penggunaan dan manfaat teknologi blockchain agar memastikan adopsi
yang sukses. Terakhir, jalin kemitraan dengan penyedia teknologi yang berpengalaman dan terpercaya untuk
mendapatkan dukungan teknis yang diperlukan selama proses implementasi. Penelitian selanjutnya diharapkan
dapat memperdalam analisis mengenai dampak jangka panjang implementasi teknologi blockchain pada sistem
keuangan perguruan tinggi.

UCAPAN TERIMAKASIH

Penelitian ini tidak akan terwujud tanpa dukungan dan kontribusi dari banyak pihak. Kami mengucapkan
terima kasih yang sebesar-besarnya kepada semua responden dari perguruan tinggi yang telah berpartisipasi dalam
wawancara dan berbagi pengalaman serta wawasan berharga mereka tentang implementasi teknologi blockchain.
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menyelesaikan penelitian ini dan memberikan kontribusi yang berarti bagi pengembangan sistem keuangan yang
lebih aman dan efisien di perguruan tinggi.
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